
A. Latar Belakang 
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PENDAHULVAN 

Kegiatan praktikum merupakan bagian peoting dalam menuUJang mata 

pelajaran IPA di SMA. Oleh sebab itu,. diharapkan kepada guru agar melakukan 

kegiatan praktikum sete!ah mcmberikan teori pada mata pelajanm IPA. yang 

melibatkan aktivitas siswa, baik aktivitas fisik maupun mental emosional siswa. 

Kegiatan praktikurn merupa.kan kegiatan yang dapat dilakukan di luar kelas 

dan dilaboratoriurn.. namun kenyataannya masih banyak sekolah - selcolab swast.a di 

Medan khususnya sekolah swasta yang tidak mempunyai fasilitas laboratorium untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga sekolah tersehut tidak 

melakukan kegiatan praktikwn kepada siswa. 

Bila ada SMA swasta tersebut mempunyai laboratoriwn te<.api tidak. 

digunakan oleh sekolah tersebut,. mungkin Jaboratorium tersebut kelasnya tidak 

memadai untuk menampung siswa, peralatan labotatorium yang tidak memadai untuk 

rnelakukan kegiatan praktikum atau gurunya sendiri tidak mempunyai kernampuan 

untuk melakukan k.egiatan praktikum di laboratorium tersebut 

Setiap kegiatml yang dilakukan di )aboratorium tidak terlepas dari penggunaan 

alat dan zat., setiap alat dan zat tersebut meroiliki karnkteristik. dan fungsi tertentu. 

Untuk itu sebelwn melakukan kegiata.n pralctikum si~wa lwus dipeikenaJkan aJat

alat yang akan d~kan dalam kegiatan praktikum serta mampu meoggunalum aiat 



tersebut, maka dengan itu pentingnya k.egiatan praktikum dilak.ukan di sekotah 

sekolah kepada siswa. 

Mata pclajaran IP A tidak. dapat dipisahkan secara utuh dari pikiran guru k.e 

siswa, tetapi hams di bangun oleh siswa itu sendiri dengan melakukan kegiatan mini 

lab pada pokok bahasan sistem reproduksi tumbuhan dan manusia. di mana siswa itu 

ak.tif bersama ternan- temannya untuk membangun pengetahuan dalam mini lab yang 

dilandasi struktur kognitif yang telah dimiliki sebelmnnya. 

Mini lab adalah kegiatan praktikum yang dilakukan dalam kelas dengan 

peralatan yang minimum dapat melakukan kegiatan prak.tilrnm untuk menwijang 

kegia1an teori yang telah diperoleh oleh siswa sebelwnnya Kegiatan pral"tilrum yang 

seharusnya dilakukan di Jaboratorium khusus,. maka dengan mini lab k.egiatan 

praktikum dapat dila.kukan di dalam kelas bagi sekolah - sek:olah yang tid.ak memiliki 

fasilitas laboratorium bagi siswanya. 

Apabila kegiatan mini lab dilakukan, maka hendaknya diperhatikan: 

1. Percobaan tidak menghasilkan gas berncun. 

2. Zat dan alat sudah tersedia dalam bak plastik Wltuk setiap individu alaU 

kelompok. 

3. Percobaan tidak berbahaya bila dilakukan di dalam kelas. 

Selama berlangsungnya kegiatan mini Jab di kelas terdapat dan tcrjalin suatu 

interaksi sosial antam guru dan siswa, siswa dengna siswa yang juga merupakat1 

jaringan komunikasi, sehingga terbentuk masyarakat kelas antara siswa dengan guru. 

Sebagaimana yang dikemukakan W.A Gerungan : 
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··sistem sosial dalam kelas adalah suatu sistem yang saling berintetak.si antarn 
siswa yang satu deogan siswa yang lain dalam perujudan tingkah laku dalam 
beJajar, di mana siswa tersebut saJing menerima, .saJing terl>uka di dalam 
proses belajar mengajar sehingga tercipta suatu kondisi bcJajar yang 
menyenangkan dan sating memupuk: rasa kebetsamaan dalam tujuan belajar 
yaitu mencapai prestasi bela jar yang sebai.k mungkin". (W.A Gerungan) 

Mini Jab memberikan slswa kesempatan untuk menyeJidik:i dan.,menentukan 

dengan bekerja dalam kelompok atau bekerja individual Model pembelajaran 

kooperatif suatu pendekatan belajar dengan cara siswa belajar dalam sekelompok 

kecit dengan tingkat kemampuan berbeda dalam melakukan kegiatan mini lab. karena 

mini lab dapat dilakukan dengan model pembelajamn kooperatif di mana siswa 

bekerja dalam kelornpok yang terdiri atas 4 - 5 siswa yang saling bekerja sama dalam 

melakukan kegiatan mini lab. Model pembelajamn individual merupakan suatu 

sistem yang disesuaik.an dengan keadaan perseorangan. meJiputi antara lain 

kemampuan dan kecepatan belajar siswa dalam melakukan kegiatan mini lab, 

sehingga guru memberikan perhatian yang khusus kepada rnasing - masing siswa 

dalam melakukan kegiatan praktikwn. 

B. ldentifikasi MasaJab 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diajukan di atas maia dapat 

diidentifikasi masalah-rnasalah yang berk:aitan dengan penerapan modeJ pembelajarnn 

kooperatif dan model pcmbelajaran individual dengan mengguuakan mini lab: 

(1) Bagairnana agar kqpatan pral-tJlmm di SMA Swasta yang tidak memiliki lab 

dapat dila~ (2) Dengan penilatan yang minimum dapat melakukan kegiatan 
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mini lab, (3) KebtJakan Kepala Sekolah f Guru dalam melaksanakan mini lab yang 

tidak mempW1yai Jaboratoriwn, (4) Apakah mini Jab dapat lx:JjaJan dengan 

meneraplan model pembelajar.m kooperatif dan model pembelajaran individuaL 

C. Pembatasan Masalab 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka yang menjadi batasan mas3Iah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar biologi dengan model 

pembelajaran kooperntif dan model pembelajaran individual dengan social skin 

dengan menggunakan mini lab siswa. 

D. Perumusan M~salab 

Sesuai dengan batasan masalah yang diajukan, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalarn penelitian ini adalah : 

a. Apakah ada perbedaan antara model pembelajaran k.ooperatif dan model 

pembeJajazan individual dengan rnenggunakan mini lab r:erhadap peningkatan 

hasil belajar siswa SMA Swasta Medan pada mata pelajaran Biologi 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarimn kajian tentang pcnerapan model pembelajaran kooperatif dan 

model pembelajaran individual dengan menggunakan mini lab, maka penelitian ini 

bertujuan: 
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a) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara model pembelajaran kooperatif 

dan model pembeJajaran individuaJ dengan menggunakan mini Jab terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa SMA Swasta Mcdan pada mata pdajaran 

BioJogi? 

F. Manfaat Penelitian 
s 

Penulis mengharapkan hasiJ penelitian ini bennanfaat scbagai : 

a. Penelitian sebagai perbandingan model pembelajaran kooperatif dan model 

pembelajaran ind.ividuaJ dengan menggw~akan mini lab di SMA Swasta Medan. 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah-sekolah swasta yang 

tidak mempunyai Jaboratorium dengan menerapkar, model pernbel'-tiaran 

kooperatif dan model pembelajaran individual dengan menggunaknn mini lab. 


